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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji organoleptis, uji pH, uji viskositas, uji volume 

sedimentasi yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pati umbi porang memiliki potensi sebagai suspending agent dalam 

suspensi parasetamol. 

2. Penggunaan konsentrasi yang berbeda pada pati umbi porang sebagai 

suspending agent berpengaruh terhadap sifat fisik sediaan suspensi 

parasetamol hal ini dapat dilihat dari adanya perbedaan pada setiap hasil 

evaluasi sifat fisik  suspensi yaitu pada evaluasi organoleptis didapatkan 

bentuk suspensi yang cair, berwarna kuning, beraroma jeruk, dengan 

viskositas FI (1.07 mPas), FII (1.38 mPas), FIII (1.43 mPas), kontrol (o,88 

mPas), pada evaluasi pH FI (6.81), FII (6.64), FIII (6.44) kontrol (6.89), 

pada evaluasi volume sedimentasi menghasilkan suspensi yang lambat 

mengendap dan pada evaluasi redispersi menghasilkan suspensi yang 

mempunyai kemampuan untuk terdispersi kembali dengan pengocokan 

ringan sehingga keseragaman dosis dapat tercapai kembali. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan 

kepada peneliti selanjutnya melakukan penelitian lebih lanjut terhadap: 

1. Perlu dilakukan penelitian mengenai bagaimana pengaruh konsetrasi pati 

umbi porang (Amorphophallus muelleri) terhadap stabiltas fisik suspensi 

parasetamol. 

2. Perlu dilakukan identifikasi bentuk pati umbi porang secara fisika dan 

kimia. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Proses Pengolahan Umbi Porang 

a. Umbi porang yang telah kupas 

        

b. Umbi porang yang telah dijemur 
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c. Umbi porang yang telah dihaluskan 
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Lampiran 2 Uji Mikroskop Tepung Porang 

a. Bentuk Ca Oksalat pada tepung porang sebelum dihilangkan 

      

b. Bentuk Ca Oksalat pada tepung porang sesudah dihilangkan 
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Lampiran 3 Pembuatan Pati 

a. Pengadukan tepung porang 

          

b. Endapan pati 
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c. Pati yang didapatkan 
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Lampiran 4 Suspensi 

a. Suspensi formula I 

 

b. Suspensi formula II 
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c. Suspensi formula III 

 

d. Suspensi kontrol  
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Lampiran 5 Hasil Uji pH 

a. Uji pH pada formula I 

        

b. Uji pH pada formula II 
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c. Uji pH pada formula III 

        

d. Uji pH pada kontrol  
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Lampiran 6 Hasil Uji Viskositas  

a. Uji viskositas pada formula I 

        

b. Uji viskositas pada formula II 
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c. Uji viskositas pada formula III 

       

d. Uji viskositas pada kontrol 
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Lampiran 7 Hasil Uji Volume Sedimentasi 

a. Uji volume sedimentasi pada formula I 

  

b. Uji volume sedimentasi pada formula II 
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c. Uji volume sedimentasi pada formula III 

   

d. Uji volume sedimentasi pada kontrol 

   


